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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Perubahan Dinamika Keluarga pasca perceraian orang tua di Desa Balad 

kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon berada pada kategori 

tinggi dengan tingkat ketercapaian sebesar 79,29%.  

2. Kondisi akhlak pada remaja akibat perceraian di Desa Balad kecamatan 

Dukupuntang Kabupaten Cirebon, rata-rata berada pada kategori rendah 

sebesar 54,96%.  

3. Pengaruh perceraian orang tua berdasarkan hasil dari uji regrsi linear sederhana 

dengan tingkat signifikansi 0,001<0,05 dan nilai koefesien regresi yang 

berkorelasi negatif senilai -0,794 yang menunjukkan bahwa ada pengaruh 

negatif yang signifikan antara perceraian orang tua terhadap akhlak anak di 

Desa Balad kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon. Sementara itu, 

besar pengaruh variabel perceraian orang tua terhadap variabel akhlak pada anak 

sebesar 59 %. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas maka penulis 

akan mengemukakan beberapa implikasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi pasangan yang sudah menikah, hendaklah ketika terjadi masalah dalam 

rumah tangga harus diselesaikan dengan hati-hati dan mintalah pendapat dari 

orang lain yang mampu dan amanah. Hal ini agar tidak menyesal dikemudian 

hari dan tidak merugikan pihak anak. 

2. Bagi pasangan yang sudah bercerai, hendaknya hubungan dengan anak agar 

tetap berjalan dengan baik, karena hal ini juga dapat memperbaiki akhlak anak 

ke hal-hal yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, Sebagai tambahan referensi dan bahan acuan untuk 

peneliti selanjutnya bagi yang berminat dibidang permasalahan yang sama. 


